ABSTRACT

A corporate have a lot of opportunity to make efficiency of a Corporation Income
Tax over costs related to employees welfare. One cost of employees’ welfare to be
minimized is employees Income Tax in article 21. The aims of the study are to
understand how estimation of Income Tax in article 21 and take home pay of
employee if some methods of reducing Income Tax in article 21 is applied to and
which methods is most benefit for corporate and employees in the reduction of
Income Tax in article 21 before and after application of Income Tax Act No.36/2008.
A method used in this study is descriptive one by choosing one of four methods for
reduction of Income Tax in article 21; that are, Income Tax in article 21 is borne by
employee, Income Tax in article 21 is borne by employer, Income Tax in article 21 is
made tax benefit, and Income Tax in article 21 is brought into gross up. The data to
support the study is derived from a list of employee wage of PT Super Plastin in
Tasikmalaya for 2008. In light of results, the study might be concluded that method
of reducing Income Tax in article 21 following gross up is best policy alternative for
PT Super Plastin both before and after application of Income Tax Act No.36/2008.
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ABSTRAK

Perusahaan memiliki banyak peluang untuk melakukan efisiensi PPh Badan terhadap
biaya-biaya yang berkaitan dengan kesejahteraan karyawan. Salah satu biaya
kesejahteraan karyawan yang dapat diminimalkan adalah PPh pasal 21 karyawan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perhitungan PPh pasal
21 dan take home pay pegawai apabila mempergunakan berbagai metode
pemotongan PPh pasal 21, serta untuk mengetahui metode manakah yang paling
efektif dan menguntungkan perusahaan serta pegawai dalam pemotongan PPh pasal
21 sebelum dan sesudah diterapkannya Undang-Undang PPh No 36 Tahun 2008.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
memilih salah satu dari empat metode pemotongan PPh pasal 21, yaitu PPh pasal 21
ditanggung pegawai, PPh pasal 21 ditanggung pemberi kerja, PPh pasal 21 dijadikan
tunjangan pajak dan PPh pasal 21 di gross up. Sedangkan data untuk penelitian
diperoleh dari data gaji pegawai PT Super Plastin di Tasikmalaya selama tahun 2008.
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode pemotongan PPh pasal 21
di gross up merupakan alternatif kebijakan terbaik untuk PT Super Plastin baik
sebelum maupun sesudah diterapkannya UU PPh No 36 Tahun 2008.

Kata Kunci : PPh Pasal 21, PPh Terutang, Gross Up
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